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PENUMBUHAN KEDISIPLINAN SEBAGAI 
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MADRASAH

Fatah Yasin1*)

Abstract

Discipline is a condition that is created through a training process developed 
into a series of behaviors in which there are elements of obedience, 
obedience, loyalty, order and it was all done as a responsibility that aims 
to introspective. Discipline can be influenced by two factors yatu, internal 
factors (innate factors, awareness, interest, motivation and mindset) and 
external factors (example, advice, training, environment, and group).While 
efforts can be done to foster habituation or discipline to do exercise, give 
an example, provide insight, and control. Thus the discipline that is formed 
will be a character on students.

Keywords: cultivation of discipline, character, students and school

Pendahuluan

Disiplin adalah sebuah kata yang sangat dijauhi oleh anak-anak 
kita di sekolah maupun dirumah.Tentu untuk menumbuhkan kedisiplinan 
diri diperlukan dari beberapa pihak.Pihak pertama adalah si anak itu 
sendiri,orangtua, lingkungan (masyarakat) dan lingkungan sekolah 
manakala si anak tersebut masih dalam proses pendidikan di sekolah. 
Sekolah adalah tempat yang sangat baik untuk mendisiplinkan anak tentu 
tidak meninggalkan disiplin yang ditanamkan dari rumah. Rumah adalah 
tempat yang pertama kali si anak untuk mengenalkan bagaimana anak 
menjadi displin dalam segala aspek kehidupan. Anak akan mengenal disiplin 
manakala orang tua sebagai linkungan pertama mengenalkan disiplin dalam 
segala aktifitasnya dirumah yang kemudian dapat diwujudkan diluar rumah 
(walaupun diluar rumah akan sangat berbeda kondisinya dan tidak sesuai 
dengan apa yang diajarkan dirumah). Seorang anak yang dari rumah sudah 
diajarkan disiplin akan merasa asing jika ada teman sebaya atau lebih tua 
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tetapi tidak disiplin,kan tetapi kalau penanaman karakter cukup baik maka 
anak akan tetap mempertahankan yang ditanamkan oleh orangtuanya dan 
ini juga tergantung kondisi masyarakatnya mendukung atau tidak.

Pengertian Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke dan 
akhiran _an menurut kamus besar Bahasa Indonesia disiplin mempunyai 
arti ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain sebagainya. 
(----- P3B. 1997:47)

Secara istilah disiplin oleh beberapa pakar diartikan sebagai 
berikut:
a. Keith Davis dalam Drs. R.A. Santoso Sastropoetra mengemukakan: 

Disiplin diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk 
melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai 
tanggung jawab. (Santoso Sastropoetra. 1998:747)

b. Julie Andrews dalam Shelia Ellison and Barbara An Barnet Ph.D 
berpendapat bahwa “Discipline is a form of life training that, once 
experienced and when practiced, develops an individual’s ability to 
control themselves”. (Julie Andrews, 1996:195) (Disiplin adalah suatu 
bentuk latihan kehidupan, suatu pengalaman yang telah dilalui dan 
dilakukan, mengembangkan kemampun seseorang untuk mawas diri).

c. Mahmud Yunus dalam bukunya “At Tarbiyah wa Ta’lim” mengatakan: 
(Mahmud Yunus dan Muhammad Qosim, 1991:36)

Artinya: (Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para 
pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang tingkah laku 
dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka, 
tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan 
yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu 
inti yang dijalankan pada setiap aktivitas sekolah).

d. Soegeng Prijodarminto, S.H. dalam buku “Disiplin Kiat Menuju Sukses” 
mengatakan: Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-
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nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. 
(Soegeng Prijodarminto, 1994:23)

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang 
dikembangkan menjadi serangkaian prilaku yang di dalamnya terdapat 
unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan semua itu 
dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk mawas diri. 

Konsep populer dari “Disiplin “adalah sama dengan “Hukuman”. 
Menurut konsep ini disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan 
dan perintah yang diberikan orang tua, guru atau orang dewasa yang 
berwenang mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu tinggal. 
Hal ini sesuai dengan Sastrapraja yang berpendapat bahwa: Disiplin adalah 
penerapan budinya kearah perbaikan melalui pengarahan dan paksaan. 

Sementara itu Elizabet B.Hurlock dalam perkembangan anak 
menjelaskan bahwa disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple”, 
yakni seorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang 
pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan 
murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju kehidupan yang 
berguna dan bahagia jadi disiplin merupakan cara masyarakat (sekolah) 
mengajar anak prilaku moral yang disetujui kelompok.

Lebih lanjut Subari menegaskan bahwa disiplin adalah penurutan 
terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri untuk terciptanya 
tujuan peraturan itu. Sedangkan menurut Jawes Draver “Disiplin “dapat 
diartikan kontrol terhadap kelakuan, baik oleh suatu keluasan luar ataupun 
oleh individu sendiri.

 Adapun Made Pidarta mendefinisikan “Disiplin” adalah tata kerja 
seseorang yang sesuai dengan aturan dan norma yang telah disepakati 
sebelumnya. Jadi, seorang guru dikatakan berdisiplin bekerja, kalau ia 
bekerja dengan waktu yang tepat, taat pada petunjuk atasan, dan melakukan 
kewajiban sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam mendidik dan 
mengajar dari berbagai pendapat diatas jelaslah bahwa disiplin terkait 
dengan peraturan yang berlaku di lingkungan hidup seseorang, dan 
seseorang dikatakan berdisiplin jika seseorang itu sepenuhnya patuh pada 
peraturan atau norma-norma.

Disiplin mencakup totalitas gerak rohani dan jasmani massa yang 
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konsisten terus menerus tunduk dan patuh tanpa reserve melaksanakan 
segala perintah atau peraturan. Totalitas kepatuhan meliputi niat, akal 
pikiran, kata-kata dan perbuatan di dalam diri setiap insan. Penyelewengan 
atas garis-garis haluan manusia yang telah ditetapkan, pasti akan 
mengakibatkan kekeroposan dan ketidakstabilan dalam keseluruhan sistem 
dan struktur massa tersebut.

Seseorang dikatakan menjalankan ketertiban jika orang tersebut 
menjalankan peraturan karena pengaruh dari luar misalnya guru, kepala 
sekolah, orang tua dan lain-lain. Sedang seseorang dikatakan bersiasat 
jika orang tersebut menjalankan peraturan yang harus dijalankan dengan 
mengingat kepentingan umum dan juga kepentingan diri sendiri.

Orang biasanya mengacu konsep disiplin yang bertentangan dengan 
memakai istilah “negatif” dan “positif”. Menurut konsep negatif disiplin 
berarti pengadilan dengan kekuasaan luar, yang biasanya diterapkan 
secara sembarangan. Hal ini merupakan bentuk pengekangan melalui cara 
yang tidak disukai dan menyakitkan. Dengan kata lain adalah hukuman. 
Tetapi hukuman tidak selalu melemahkan kecenderungan individu untuk 
bertindak tidak sesuai dengan keinginan masyarakat, maupun tidak 
menjamin bahwa kegiatan yang dihentikan akan digantikan prilaku yang 
lebih dapat diterima. 

Konsep positif dari disiplin sama dengan pendidikan dan bimbingan 
karena menekan pertumbuhan di dalam, disiplin diri dan pengendalian 
diri. Ini kemudian akan melahirkan motivasi dari dalam. Disiplin negatif 
memperbesar ketidakmatangan individu, sedangkan disiplin positif 
menumbuhkan kematangan. Disiplin positif akan membawa hasil yang 
lebih baik dari pada disiplin negatif.

Bagi umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan kumpulan dari 
perintah-perintah dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan ini harus 
ditaati bagi umat-Nya. Dalam surat Asy-Syuura ayat 47:

Artinya: Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah 
suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya.

Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan tunduk terhadap 
Tuhannya yang tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 131:
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Artinya: Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk 
patuhlah!” Ibrahim menjawab: “Aku tunduk dan patuh kepada 
Tuhan semesta alam.

Banyak sekali kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan 
agar umat manusia taat, patuh dan tunduk (disiplin) pada peraturan yang 
ditetapkan oleh Tuhannya (Al-Qur’an ). begitu juga terhadap waktu yang 
mengisyaratkan adanya kewajiban untuk disiplin. seperti halnya dalam 
surat An-Nisa’ ayat 103:

Artinya: Maka apabila kamu telah menyeleseikan shalat (mu), 
ingatlah Allah diwaktu duduk dan diwaktu berbaring, kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.

Tujuan Disiplin Siswa

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak 
dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan 
kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan 
tetapi hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang 
bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur. 
Sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban tetapi 
disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan tugas 
sehari-hari. 

Menurut Elizabet B. Hurlock bahwa tujuan seluruh disiplin 
ialah membentuk prilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan 
peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu di 
identifikasikan. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula 
satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk mempengaruhi 
cara menanamkan disiplin. Jadi metode spesifik yang digunakan di dalam 
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kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya mempunyai 
tujuan yang sama, yaitu mengajar anak bagaimana berprilaku dengan cara 
yang sesuai dengan standar kelompok sosial (sekolah), tempat mereka 
diidentifikasikan. 

Adapun tujuan disiplin menurut Charles adalah: 

a. Tujuan jangka panjang yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan 
ajaran yang pantas.

b. Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian 
diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar.

Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk 
kebutuhan belajar siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah 
perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan 
keberhasilan.

Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, 
mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi lain 
juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam 
keteraturan. Segala kegiatan atau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan 
mudah, rapi dan dalam koridor tanggung jawab secara utuh.

Soekarto Indra Fachrudin menegaskan bahwa tujuan dasar diadakan 
disiplin adalah: 
a. Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan 

mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan ketidak bertanggung 
jawaban menjadi bertanggung jawab.

b. Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya problem disiplin 
dan menciptakan situasi yang favorebel bagi kegiatan belajar mengajar 
di mana mereka mentaati peraturan yang ditetapkan

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk 
membentuk prilaku seseorang ke dalam pola yang disetujui oleh 
lingkungannya.

Fungsi Disiplin Siswa

Berdisiplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai 
cara belajar yang baik, juga merupakan pembentukan yang baik, yang akan 
menciptakan suatu pribadi yang luhur.
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Menurut Singgih D Gunarsah disiplin perlu dalam mendidik anak 
supaya anak dengan mudah dapat:
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain hak milik 

orang lain.
b. Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban dan secara 

langsung mengerti larangan-larangan. 
c. Mengerti tingkah laku baik dan buruk.
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa 

terancam oleh hukum.
e. Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.

Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang benar sekali 
suatu tata tertib atau aturan bagi pengendalian tingkah laku siswa memang 
harus dilakukan. Tata tertib disertai pengawasan akan terlaksananya tata 
tertib, dan pemberian pengertian pada setiap pelanggaran tentunya akan 
menimbulkan rasa keteraturan dan disiplin diri.

Fungsi disiplin ada dua yaitu:

a. Fungsi yang bermanfaat
1) Untuk mengajarkan bahwa prilaku tentu selalu akan diikuti hukuman, 

namun yang lain akan diikuti dengan pujian
2) Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa 

menuntut suatu konformitas yang berlebihan 
3) Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan 

pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati nurani 
untuk membimbing tindakan mereka.

b. Fungsi yang tidak bermanfaat
1) Untuk menakut nakuti anak
2) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplin. 

Fungsi pokok disiplin adalah mengajar anak untuk menerima 
pengekangan yang dilakukan dan membentuk, mengarahkan energi anak 
ke dalam jalur yang benar dan diterima secara sosial.

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya 
disiplin dalam mentaati tata tertib, siswa akan merasa aman karena dapat 
mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik 
untuk dihindari. Dan hal ini sangat menunjang pada kelancaran proses 
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belajar mengajar di sekolah yang berarti akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa.

Hal ini senada dengan ungkapan The Liang Gie bahwa:
Pokok pangkal yang pertama dan cara belajar yang baik adalah 
keteraturan. Kebiasaan teratur dalam aktifitas belajar baik di 
rumah maupun di sekolah adalah kewajiban siswa agar belajarnya 
berjalan efektif. Kepatuhan dan disiplin harus ditanamkan dan 
dikembangkan dengan kemauan dan kesungguhan. Dengan 
demikian maka kecakapan akan benar-benar dimiliki dan ilmu 
yang sedang dituntut dapat dipelajari dan dimengerti secara 
sempurna. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis 
atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut terbentuk atas 
dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Adapun faktor-faktor tersebut yakni:
a. Faktor Intern

Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan, faktor-
faktor tersebut meliputi:

1) Faktor Pembawaan
 Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian besar 
berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh lingkungan 
hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan anak. 
Sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.
 Pendapat itu menunjukkan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan orang bersikap disiplin adalah pembawaan yang 
merupakan warisan dari keturunannya seperti yang dikatakan oleh 
John Brierly, “Heridity and environment interact in the production of 
each and every character”. (Keturunan dan lingkungan berpengaruh 
dalam menghasilkan setiap dan tiap-tiap prilaku).

2) Faktor Kesadaran
 Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang telah 
terbuka tentang apa yang telah dikerjakan.
 Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul dari 
kesadaran setiap insan, untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, 
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teratur bukan karena ada tekanan atau paksaan dari luar. 
 Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan jika seseorang 
memiliki kesadaran atau pikirannya telah terbuka untuk melaksanakan 
disiplin maka ia pun akan melakukan.

3) Faktor Minat dan Motivasi
 Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari kombinasi, 
perpaduan dan campuran dari perasaan-perasaan, harapan, prasangka, 
cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Sedangkan 
motivasi adalah suatu dorongan atau kehendak yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu perbuatan tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu.
 Dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan keinginan yang ada dalam diri seseorang. Jika minat 
dan motivasi seseorang dalam berdisiplin sangat kuat maka dengan 
sendirinya ia akan berprilaku disiplin tanpa menunggu dorongan 
dari luar.

4) Faktor Pengaruh Pola Pikir
 Prof. DR. Ahmad Amin dalam bukunya “Etika” mengatakan bahwa 
ahli ilmu jiwa menetapkan bahwa pikiran itu tentu mendahului 
perbuatan, maka perbuatan berkehendak itu dapat dilakukan setelah 
pikirannya. 
 Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang dalam 
perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak 
atau keinginan. Jika orang mulai berpikir akan pentingnya disiplin 
maka ia akan melakukannya.

b. Faktor Ekstern 
 Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang bersangkutan. 
Faktor ini meliputi: 

(1) Contoh atau Teladan 
 Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan tindakan 
sehari-hari dari seseorang yang berpengaruh. Keteladanan merupakan 
salah satu teknik pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan 
itu menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai contoh yang jelas 
untuk ditiru.
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Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21) 

 Ayat tersebut sering diangkat sebagai bukti adanya metode 
keteladanan Al-Qur’an. Dalam diri Nabi Muhammad, Allah 
menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, suatu bentuk 
yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih berlangsung. 
Menurut DR. H. Abudin Nata, MA. Metode ini dianggap penting 
karena aspek agama yang terpenting yaitu akhlak yang termasuk 
dalam kawasan efektif yang terwujud dalam bentuk tingkah laku.
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa teladan sangat 
berpengaruh dalam pembentukan tingkah laku yang dicontohkan 
rasul.

(2) Nasihat
Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-
kata yang didengar. Oleh karena itu teladan dirasa kurang cukup 
untuk mempengaruhi seseorang agar berdisiplin.
Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau pandangan 
yang objektif. Dalam Bahasa Inggris nasihat disebut advice yaitu 
opinion about what to do, how to behave. pendapat tentang apa yang 
harus dilakukan, bagaimana bertingkah laku).
Al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati 
untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendaki. Sebagai 
contoh dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 22 yang berbunyi: 

Artinya: “Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, 
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agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah)”.
  (QS. Al-Isra’: 22).
Ayat tersebut menasihatkan kepada manusia agar tidak menyekutukan 
Allah.

(3) Faktor Latihan
Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus atau bimbingan 
untuk mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau masalah-
masalah yang akan datang.
Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik dapat dilakukan 
sejak kecil sehingga lama-kelamaan akan terbiasa melaksanakannya, 
jadi dalam hal ini sikap disiplin yang ada pada seseorang selain 
berasal dari pembawaan bisa dikembangkan melalui latihan.

(4) Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu 
lingkungan, demikian juga dalam disiplin. Lingkungan sekolahan 
misalnya dalam kesehariannya siswa terbiasa melakukan kegiatan 
yang tertib dan teratur karena lingkungan yang mendukung serta 
memaksanya untuk berdisiplin.

(5) Karena Pengaruh Kelompok
Pembawaan dan latihan memang sangat berpengaruh dalam 
kedisiplinan, perubahan dari lahir yang ditunjang latihan bisa 
dikembagkan jika terpengaruh oleh suatu kelompok yang berdisiplin, 
tapi pembawaan yang baik ditunjang dengan latihan yang baik bisa 
jadi tidak baik jika terpengaruh oleh suatu kelompok yang tidak baik 
demikian juga sebaliknya.
Seperti dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat dalam buku “Ilmu Jiwa 
Agama” bahwa para remaja sangat memperhatikan penerimaan 
sosial dari teman-temannya, ingin diperhatikan dan mendapat tempat 
dalam kelompok teman-temannya itulah yang mendorong remaja 
meniru apa yang dibuat, dipakai dan dilakukan teman-temannya.
Apa yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat menunjukkan bahwa 
pengaruh kelompok lebih kuat dibanding yang lain karena tidak dapat 
disangkal bahwa manusia sebagai makhluk sosial dan bersosialisasi 
merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari.
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Upaya Menanamkan Disiplin 

Upaya penanaman disiplin yang dikemukakan oleh Haimowiz 
MLN. ada dua yakni:
1. Love oriented tichique, berorentasi pada kasih sayang. Tehnik penanaman 

disiplin dengan meyakinkan tanpa kekuasaan dengan memberi pujian 
dan menerangkan sebab-sebab boleh tidaknya suatu tingkah laku yang 
dilakukan.

2. Berorentasi pada materi, yaitu menanamkan disiplin dengan meyakinkan 
melalui kekuasaan, mempergunakan hadiah yang benar-benar berwujud 
atau hukuman fisik. 

Suatu hal yang perlu diterapkan dalam menanamkan sikap disiplin 
yaitu memberi contoh yang baik, karena pada dasarnya sikap anak disiplin 
anak meniru apa yang dilihat atau dialami.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21 Allah berfirman:

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. 
Al-Ahzab: 21).

Untuk menanamkan kedisiplinan pada anak dapat di usahakan 
dengan jalan: 
1) Dengan Pembiasaan 

Anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik, tertib, dan 
teratur, misalnya, berpakaian rapi, keluar masuk kelas harus hormat pada 
guru, harus memberi salam dan lain sebagainya
2) Dengan Contoh dan Teladan

Dengan tauladan yang baik atau uswatun hasanah, karena murid 
akan mengikuti apa yang mereka lihat pada guru, jadi guru sebagai panutan 
murid untuk itu guru harus memberi contoh yang baik. 
3) Dengan Penyadaran

 Kewajiban bagi para guru untuk memberikan penjelasan-
penjelasan, alasan-alasan yang masuk akal atau dapat diterima oleh 
anak. Sehingga dengan demikian timbul kesadaran anak tentang adanya 
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perintah-perintah yang harus dikerjakan dan larangan-larangan yang harus 
ditinggalkan. 
4) Dengan Pengawasan atau Kontrol

Bahwa kepatuhan anak terhadap peraturan atau tata tertib mengenai 
juga naik turun, dimana hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi tertentu 
yang mempengaruhi terhadap anak, adanya anak yang menyeleweng atau 
tidak mematuhi peraturan maka perlu adanya pengawasan atau kontrol yang 
intensif terhadap situasi yang tidak diinginkan akibatnya akan merugikan 
keseluruhan.

Jadi peranan disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan 
anak terutama dengan cara menanamkan sikap disiplin yang dilakukan 
orang atau pendidik, oleh karena itu kita harus menyadari kemampuan 
kognitifnya anak mulai sejak dini.

Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai 
dari dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur 
disiplinnya orang lain, misalnya sekolah memberi peraturan harus datang 
lima menit sebelum pelajaran dimulai, dalam hal ini seorang guru juga 
harus datang sesuai dengan peraturan karena siswa akan meniru semua 
yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus memberikan contoh yang 
baik pada siswanya. 

Adapun perkembangan manusia sehubungan dengan disiplin, oleh 
Lowrence Kohlberg dibagi menjadi tiga tahap: 
1). Preconventional, dominan selama masa anak-anak. Dia akan patuh 

pada peraturan karena takut pada hukuman dan suka mendapat hadiah.
2). Conventional, akhir masa kanak-kanak atau awal masa remaja. 

Kepatuhan pada peraturan dilakukan atas dasar penilaian dan upaya 
menegakkan tata tertib sosial 

3). Postconventional, masa awal dewasa. Berpandangan subyektif yang 
berorientasi pada prinsip moral dan kata hati. 

Jadi peranan disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan 
anak, terutama dengan cara menanamkan disipin yang ditanamkan orang 
tua / pendidik. Oleh karena itu mereka harus menyadari kemampuan 
kognetif anak yang dimulai sedini mungkin.

Penerapan disiplin sekolah tidak lepas dari penanaman sikap 
disiplin kelas yang baik, yang sesungguhnya didasarkan pada konsepsi-
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konsepsi antara lain:
a) Otoriter: Kelas yang situasinya tenang, maka tekananya pada guru yang 

harus bersikap keras agar siswa disiplin.
b) Liberal: Diajukan pemberian kelonggaran, dikelas memberi kebebasan 

siswa bertingkahlaku sesuai dengan perkembangannya.
c) Terkendali: Perpaduan keduanya yaitu memberi kebebasan kepada 

siswa, namun bimbingan dan pengawasan masih tetap dilaksanakan. 
Hal Ini menekankan pada kesadaran diri dan pengendalian diri sendiri

Adapun upaya penerapan disiplin dapat disimpulkan sebagai 
berikut:
a. Pengendalian diri dari luar (eksternal kontrol tehnique) menggunakan 

konsep BP. Di sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. 
b. Dari dalam (internal control tehnique), kesadaran berasal dari dalam 

diri siswa kearah pembinaan dan perwujudan diri sendiri.
c. Kooperatif/kerjasama antara guru dan siswa dalam mengendalikan 

situasi kelas, yaitu adanya proses belajar mengajar yang favorebel.
Namun tidak dapat disangkal penerapan sikap disiplin sering 

terjadi pelanggaran-pelanggaran, baik yang dilakukan siswa maupun guru 
yang meliputi masalah individu ataupun kelompok dalam segala hal. Hal 
ini bisa ditangani dengan dua cara:
a. Pencegahan (prefentif), agar program sekolah dapat terlaksana sesuai 

dengan tujuan, maka perlu adanya tata tertib.
b. Penindakan (kuratif), tata tertib sebagai sarana tercapainya cita-cita 

harus dilaksanakan dengan bertanggung jawab, apabila tidak perlu 
adanya tindakan yaitu dengan pemberian sanksi-sanksi (hukuman). 

Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi di atas maka dapat disimpulkan bhwa 
kedisiplinan akan membawa siswa merasa aman karena dapat mengetahui 
mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik. Sehingga siswa 
mampu mengarahkan diri. Hal ini menunjang siswa untuk mempunyai 
jam belajar yang teratur, disiplin diri yang pada akhirnya akan mampu 
menghasilkan siswa yang mampu berdikari secar profesional dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Dalam perkembangannya tentang kedisiplinan manusia dibagi 
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menjadi tiga tahap, yaitu preconventional, conventional dan tahap 
Postconventional. Sedangkan upaya yang dapat dilakukan untuk 
menumbuhkan kedisiplinan melakukan pembiasaan atau latihan, 
memberikan contoh, memberikan pemahaman, dan mengontrol. Dengan 
demikian kedisiplinan yang terbentuk akan menjadi karakter pada diri 
siswa.
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